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ABSTRAK 

 
Enzim lignin peroksidase (LiP) adalah enzim yang mengkatalisis depolimerisasi oksidatif lignin. Produksi 

enzim LiP oleh P.chrysosporium sangat dipengaruhi oleh jenis sumber karbon dalam media produksi. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui limbah lignoselulosa paling potensial di antara bonggol jagung, ampas tebu, sekam, jerami dan 

serbuk gergaji kayu sebagai sumber karbon dan konsentrasi optimumnya untuk produksi enzim LiP oleh 

P.chrysosporium . Glukosa digunakan sebagai sumber karbon pembanding. Pemilihan sumber karbon terbaik dan 

penentuan konsentrasi optimum didasarkan pada tinggi rendahnya aktivitas enzim LiP. Aktivitas enzim LiP ditentukan 

berdasarkan banyaknya LiP yang menyebabkan teroksidasinya 1 µmol veratryl alkohol menjadi veratryl aldehida per 

menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bonggol jagung, ampas tebu, jerami sekam dan serbuk gergaji memiliki 

potensi sebagai sumber karbon dalam produksi LiP P. chrysosporium. Lignoselulosa limbah bonggol jagung, ampas 

tebu, jerami, sekam dan serbuk gergaji konsentrasi 1% menghasilkan aktivitas LiP  tertinggi berturut-turut sebesar 

18,28 U/mL, 17,42 U/mL, 25,16 U/mL, 17,63 U/mL dan 25,81 U/mL. Serbuk gergaji kayu merupakan lignoselulosa 

sumber karbon paling potensial dalam  produksi LiP P. chrysosporium. Pada konsentrasi 1% (b/v) aktifitasnya adalah 

25,81 U/mL.  

 

Kata kunci : lignin peroksidase, lignoselulosa, limbah pertanian, sumber karbon, Phanerochaete chrysosporium  

 

ABSTRACT 
 

Lignin peroxidase enzyme (LiP) is an enzyme that catalyzes the oxidative depolymerization of lignin. Lignin 

peroxidases enzyme production from P.chrysosporium is strongly influenced by the type of carbon source in the media 

production. The aimed of this researched were determine the potential of lignocellulosic waste as carbon source and 

dertermine the optimum concentration of the most potent lignocellulosic carbon source in the production of lignin 

peroxidase enzyme from P. chrysosporium. Glucose is used as carbon source comparison. The selection of the best 

carbon source and determination of the optimum concentration is based on the level of enzyme LiP activity. The LiP 

activity was determined by amount of enzyme LiP that causes oxidation 1 µmol veratryl alcohol to veratryl aldehyde 

per minute. The result of this research showed that rice straw, rice husk, corn stover, bagasse and sawdust have the 

potential as carbon source in LiP production from P.chrysosporium. Lignocellulosic waste corn stover , bagasse, rice 

straw, rice husk, and sawdust at a concentration of 1 % can produce LiP activity was highets consecutively as big as 

18,28 U/mL, 17,42 U/mL, 25,16 U/mL, 17,63 U/mL dan 25,81 U/mL. The sawdust is the best lignocellulosic as carbon 

source in LiP production P.chrysosporium. At a concentration 1% (w/v) the activities as big as 25,81 U/ mL. 

 

Key words : lignin peroxidase, lignocellulosic, agricultural waste, carbon source, Phanerochaete chrysosporium  

 
Enzim lignin peroksidase (EC 1.11.1.14)  merupakan salah satu enzim peroksidase yang berperan dalam 

degradasi lignin. Nama lain dari lignin peroksidase adalah ligninase atau hidrogen-peroksida oksidoreduktase (Wong, 

     . Enzim lignin peroksidase (LiP) mampu mengkatalisis reaksi oksidasi senyawa aromatik dan turunannya. Enzim 

LiP mengkatalisis reaksi oksidasi benzil alkohol menjadi benzaldehida, oksidasi fenol menjadi karboksilat dan 

pemutusan ikatan Cα-Cβ rantai samping non fenolik senyawa aromatik dengan adanya H O  (Akhtar et al.,       

Kemampuan LiP mengkatalisis reaksi oksidasi senyawa aromatik menjadi dasar pemanfaatannya dalam proses-

proses industri seperti biopulping dan biobleaching pada industri kertas, dekolorisasi dan bioremidiasi  pada industri 

tekstil, biokonversi lignin dari ampas tebu pada industri (Katagiri et al., 1995; Ilmi dan Kuswytasari, 2013; Samsuri et 

al., 2004). Pemanfaatan LiP dalam proses-proses industri semakin bertambah karena dengan menggunakan LiP proses 

perombakan sampai pada mineralisasi menghasilkan zat tidak toksik serta mampu menggantikan bahan kimia yang 
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menghasilkan limbah berbahaya pada berbagai proses industri sehingga limbah yang dihasilkan lebih ramah 

lingkungan. 

Beberapa kelompok jamur dilaporkan mampu menghasilkan lignin peroksidase, seperti jamur dari kelompok 

kapang pelapuk putih. Kapang pelapuk putih yang telah diketahui mampu menghasilkan LiP antara lain 

P.chrysosporium, Coriolus versicolor dan Pleurotus sp (Sulistinah, 2008). P. chrysosporium memiliki keunggulan 

sebagai sumber LiP dibandingkan jenis kapang pelapuk kayu lainnya. P. chrysosporium diketahui merupakan jenis 

kapang pelapuk putih yang paling aktif mendegradasi lignin, karena kemampuannya menghasilkan enzim lignolitik 

ekstraseluler seperti LiP, MnP dan Lakase (Fadilah, 2008; Hattaka, 1994; Howard et al., 2003). Menurut Dey (1994) P. 

chrysosporium mampu mendegradasi lignin tiga kali lebih kuat dibandingkan dengan Polyporus ostreiformis. Rolz et 

al. (1986) menyatakan bahwa biolignifikasi rumput lemon paling tinggi jika didegradasi oleh P. chrysosporium 

dibandingkan dengan 10 jenis kapang lainnya. 

Produksi LiP dari P.  chrysosporium dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya nutrisi, pH, agitasi dan suhu. 

Enzim LiP akan diproduksi pada saat terjadi keterbatasan nutrisi seperti nitrogen, karbon dan sulfur, umumnya pada 

akhir fase eksponensial. Pada kondisi tersebut,  P. chrysosporium memproduksi metabolit sekunder seperti selulase, 

MnP, LiP dan lakase  untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penelitian yang dilakukan Manavalan (    ) 

menunjukkan bahwa P.chrysosporium ketika ditumbuhkan dalam media yang menggunakan lignin sebagai sumber 

karbon utama, enzim-enzim oksidatif seperti aldehida dehidrogenase, alkohol dehidrogenase, isoamil oksidase, quinon 

oksidoreduktase, aril alkohol oksidase, piranosa 2-oksidase, mangan peroksidase dan lignin peroksidase diekspresikan 

dan diregulasi secara signifikan. Dengan demikian bahan organik yang berpotensi sebagai sumber karbon untuk 

produksi LiP oleh P.chrysosporium adalah bahan organik yang mengandung lignin. Salah satu bahan organik yang 

mengandung lignin adalah lignoselulosa. 

Lignoselulosa di alam dapat diperoleh dengan mudah, murah dan tersedia melimpah. Lignoselulosa merupakan 

komponen utama penyusun tanaman. Umumnya lignoselulosa diperoleh sebagai hasil samping pemanenan produk 

pertanian seperti ampas tebu, serbuk gergaji kayu, sekam, jerami dan bonggol jagung. Limbah pertanian tersebut 

masing-masing memiliki komposisi penyusun lignoselulosa yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin yang berbeda-beda. 

Penggunaan limbah pertanian yang komposisi penyusun lignoselulosanya berbeda-beda sebagai sumber karbon untuk 

produksi LiP oleh P.  chrysosporium diduga mempengaruhi kuantitas produksi LiP. Hingga saat ini belum banyak 

penelitian yang mempelajari potensi limbah pertanian dan perkebunan sebagai sumber karbon untuk memproduksi LiP 

oleh P.chrysosporium, sehingga telah dilakukan penelitian yang berjudul “Uji Potensi dan Optimasi Konsentrasi 

Lignoselulosa Beberapa Limbah Pertanian sebagai Sumber Karbon dalam Produksi Enzim Lignin Peroksidase 

oleh Phanerochaete chrysosporium” 

 

METODE PENELITIAN 

Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan sebagai sumber karbon adalah ampas tebu, jerami, sekam, serbuk gergaji dan bonggol 

jagung. Ampas tebu dan serbuk gergaji dapat langsung dicuci beberapa kali dengan akuades steril untuk 

menghilangkan pengotor, dikeringkan pada suhu 80
  

C hingga berat konstan, kemudian disaring dengan ayakan tepung 

(±30 mess). Bagian yang tidak tersaring dihaluskan  dengan blender kemudian disaring kembali dengan ayakan tepung 

(±30 mess). Jerami, sekam dan bonggol jagung dicuci, dipotong atau digunting kecil–kecil, dijemur di bawah sinar 

matahari hingga benar–benar kering dan diblender sebelum disaring dengan saringan tepung. Ukuran sumber karbon 

yang digunakan berukuran maksimum 30 mess, kemudian dibungkus dalam plastik dan disimpan dalam desikator agar 

berat kering konstan. 

Peremajaan Biakan Murni Phanerochaete chrysosporium 

Peremajaan biakan murni Phanerochaete chrysosporium dilakukan secara aseptis di dalam laminar flow yang 

telah disterilkan dengan lampu UV dan alkohol 70 %. Ujung jarum enten dipijarkan, setelah dingin ujung kawat 

disentuhkan pada biakan dalam medium miring dan diinokulasikan ke medium nutrient agar miring, diinkubasi pada 

suhu 37
  
C selama 2 minggu sehingga diperoleh biakan Phanerochaete chrysosporium. 

Pembuatan Suspensi Spora Phanerochaete chrysosporium 

Spora dari isolat Phanerochaete chrysosporium yang telah disubkultur ke agar miring PDA (Potato Dextrose 

Agar) pada suhu 37
  

C selama dua minggu dilarutkan dari agar dengan 4 mL larutan Tween 80 0,02 % steril. Suspensi 

spora disentrifuge 5000 rpm selama 5 menit untuk memisahkan miselia. Jumlah spora dihitung menggunakan 

hemositometer (jumlah spora dalam suspensi spora yang diperoleh sekitar 10
 
 spora / mL). 

Produksi Lignin Peroksidase oleh P.chrysosporium Menggunakan Sumber Karbon Limbah Lignoselulosa 

Produksi lignin peroksidas oleh P.chrysosporium menggunakan sumber karbon lignoselulosa limbah pertanian 

dilakukan dengan menambahkan 4 mL suspensi spora ke dalam masing – masing Erlenmeyer 250 mL yang berisi 100 

mL media N-limited dan sumber karbon. Komposisi media N-limited per 1L adalah 0,1 g NaCl; 1,2 g K PO     0 g 

NH Cl; 0,2 g KCl; 1,2 g MgSO  .7H O; 0,1 g CaCl  (Yusnidar, 2011). Kemudian diinkubasi pada suhu 37
  

C dengan 

penggojokan 100 rpm. Setelah hari kedua hingga hari ke delapan setiap hari diukur aktivitas lignin peroksidase. 

Sumber karbon yang digunakan pada media produksi yaitu ampas tebu, jerami, sekam, serbuk gergaji kayu dan 
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bonggol jagung masing – masing sebagai sampel dan glukosa digunakan sebagai kontrol positif. Media tanpa sumber 

karbon sebagai kontrol negatif. 

Penentuan Aktivitas Lignin Peroksidase 

Penentuan aktivitas LiP merujuk pada Tien & Kirk (1988), berdasarkan kemampuan LiP mengoksidasi veratryl 

alkohol menjadi veratryl aldehida. Sebanyak 1000µL larutan enzim dimasukan dalam tabung reaksi yang berisi 800 µL 

veratryl alkohol 10 mM dan 1000 µL asam tartrat 0,1M. Campuran ditambah aquademineral hingga volume 3680 µL, 

terakhir ditambah H O  320 µL 5 mM. Diukur absorbansi campuran pada λ =     nm diamati sejak pencampuran 

hingga menit pertama. Kontrol pembanding yang digunakan mengandung komposisi yang sama hanya tidak dilakukan 

penambahan veratryl alkohol. Aktivitas LiP dihitung dengan mengurangi nilai aktivitas sampel yang berisi veratryl 

alkohol dengan yang tidak mengandung veratryl alkohol. Satu unit enzim LiP adalah banyaknya enzim LiP yang 

menyebabkan teroksidasinya 1 µmol veratril alkohol menjadi veratril aldehida per menit.  Untuk menghitung nilai 

aktivitas LiP dapat dilakukan dengan memasukkan nilai absorbansi aktivitas pada rumus berikut: 

Aktivitas enzim (unit/mL) =  

Dimana: εmaks = absorptivitas molar veratril alkohol 9300 M
- 

cm
- 

 

d  = tebal kuvet (cm) 

Aaktivitas = absorbansi aktivitas 

t =waktu (menit) 

Vtot =volume total bahan (mL) 

  Venzim =volume total enzim (mL)  

 

Penentuan Konsentrasi Optimum Sumber Karbon Alternatif Terbaik untuk Menghasilkan Enzim Lignin 

Peroksidase oleh P.Chrysosporium 

Sebanyak 4mL suspensi spora dimasukkan ke dalam masing – masing Erlenmeyer 250 mL yang berisi 100 mL 

media N-limited dan sumber karbon, diinkubasi pada suhu 37
 
C dengan penggojokan 100 rpm. Konsentrasi sumber 

karbon yang digunakan yaitu 0; 0,3; 0,5; 0,7; 1,0 dan 1,2 % (b/v). Sumber karbon yang digunakan adalah limbah 

lignoselulosa terbaik yang telah ditentukan pada prosedur sebelumnya. Pengukuran aktivitas LiP dilakukan pada hari 

saat aktivitas tertinggi dihasilkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sumber karbon menghasilkan LiP dengan aktivitas yang berbeda 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar    Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa tanpa adanya sumber karbon, 

aktivitas LiP paling rendah dibandingkan dengan yang menggunakan sumber karbon. Aktivitas LiP menggunakan 

sumber karbon glukosa sebagai kontrol positif terlihat lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan sumber karbon 

dari lignoselulosa. Dengan demikian lignoselulosa berpotensi digunakan sebagai sumber karbon untuk produksi LiP 

oleh P. chrysosporium dibandingkan dengan menggunakan sember karbon glukosa. Grafik tersebut juga menunjukan 

bahwa semua lignoselulosa limbah pertanian yang digunakan dalam penelitian ini berpotensi dijadikan sumber karbon 

untuk produksi enzim LiP oleh P.chrysosporium dengan membandingkan aktivitas LiP nya. Aktivitas LiP tertinggi 

diperoleh saat menggunakan sumber karbon lignoselulosa serbuk gergaji kayu.  

Kirk et al. (1978) menyatakan bahwa produksi LiP sebagai metabolit sekunder dari P.chrysosporium digunakan 

untuk mendegradasi lignin. Hal ini terjadi karena adanya pengurasan hara seperti nitrogen, karbon dan sulfur selama 

pertumbuhannya sehingga menyebabkan terjadinya proses degradasi lignin untuk mengatasi keterbatasan hara tersebut. 

Pada penelitian ini, aktivitas LiP pada sumber karbon glukosa paling kecil diduga karena glukosa hanya sebagai 

sumber karbon untuk pertumbuhan P. chrysosporium. Hal ini sesuai dengan pernyataan Artiningsih (2006) dalam 

penelitiannya diantara beberapa jenis sumber karbon, lignin (Indulin AT) berpengaruh nyata terhadap produksi enzim 

LiP. Aktivitas LiP terendah diperoleh apabila jamur ditumbuhkan pada glukosa. Arora dan Sandhu (1985) menyatakan 

bahwa gula lebih berperan dalam pembentukan biomassa daripada produksi enzim. Hasil peneliitian ini membuktikan 

bahwa semua lignoselulosa limbah pertanian yang digunakan berpotensi sebagai sumber karbon untuk produksi enzim 

LiP oleh P. chrysosporium karena memiliki aktivitas enzim LiP yang lebih tinggi daripada glukosa dengan waktu 

inkubasi yang sama. Grafik aktivitas enzim LiP terhadap waktu inkubasi setiap sumber karbon ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Aktivitas Enzim Lignin Peroksidase dengan Berbagai Sumber Karbon pada Konsentrasi 1% (b/v) 

 

Pada penelitian ini, lignoselulosa paling potensial yang digunakan sebagai sumber karbon untuk produksi enzim 

LiP oleh P. chrysosporium adalah serbuk gergaji kayu dengan aktivitas tertinggi sebesar 25,81 U/ mL dan diikuti oleh 

jerami yang hanya berbeda sedikit yaitu sebesar 25,16 U/ mL. Hal ini terjadi diduga karena serbuk gergaji kayu dan 

jerami memiliki kandungan lignin yang cukup  tinggi dibandingkan dengan jenis sumber karbon lain. Selain itu, diduga 

serbuk gergaji kayu dan jerami memiliki struktur yang paling sulit didegradasi oleh LiP. Komposisi penyusun 

lignoselulosa masing-masing sumber karbon dapat dilihat pada Tabel 2.1.  

Glukosa merupakan sumber karbon untuk pertumbuhan P. chrysosporium. Grafik 4.1 menunjukkan bahwa 

aktivitas enzim LiP menggunakan sumber karbon glukosa paling rendah. Hal ini menjadi dasar digunakannya nilai 

aktivitas enzim LiP dari sumber karbon glukosa sebagai baseline. Grafik 4.2 menunjukkan aktivitas enzim LiP 

menggunakan berbagai sumber karbon lignoselulosa limbah pertanian yang telah dikurangi dengan aktivitas enzim LiP 

menggunakan sumber karbon glukosa. 

 

 
Gambar 2. Aktivitas Enzim Lignin Peroksidase dengan Berbagai Sumber Karbon Lignoselulosa dikurangi 

dengan Aktivitas Enzim LiP dengan Sumber Karbon Glukosa 

 

Grafik 2 menunjukkan bahwa sumber karbon lignoselulosa limbah pertanian paling potensial untuk memproduksi 

enzim LiP oleh P. chrysosporium adalah serbuk gergaji kayu. Sedangkan untuk mendegradasi lignoselulosa secara 

langsung oleh P. chrysosporium maka sumber karbon paling potensial adalah ampas tebu. Hal ini disebabkan dengan 

penggunaan sumber karbon lignoselulosa ampas tebu dari hari ke 3 hingga hari ke 5menghasilkan aktivitas LiP yang 
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stabil dan tinggi. Hal ini diduga adanya sisa glukosa pada ampas tebu digunakan sel sebagai nutrisi untuk pertumbuhan. 

Seiring berjalannya waktu karena adanya kompetisi untuk mendapatkan nutrisi maka sel banyak yang mati. Sel yang 

mati dimanfaatkan oleh sel yang masih hidup sebagai sumber nutrisi karena mengandung banyak protein. Selain itu 

karena media mengandung lignoselulosa, maka sel juga memproduksi LiP untuk mempertahankan hidupnya. Hal inilah 

yang menyebabkan aktivitas LiP dengan menggunakan sumber karbon lignoselulosa ampas tebu paling stabil. 

Aktivitas enzim LiP tertinggi pada setiap sumber karbon terjadi pada waktu inkubasi yang tidak sama. Sumber 

karbon dari limbah lignoselulosa semuanya memiliki aktivitas enzim LiP tertinggi pada hari ke enam, sedangkan 

glukosa pada hari ke tujuh dan kontrol pada hari ke 4. Hal ini sesuai dengan Pernyataan Walnwright (1992) dalam 

Iriani (2003) bahwa P. chrysosporium akan mencapai fase ligninolitik setelah hari ke empat dan segera memulai 

mendegradasi lignin. Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Tien dan Kirk (1984) bahwa aktivitas ligninase dari P. 

crhysosporium dengan media produksi yang mengandung sumber karbon glukosa 1% (b/v) muncul pada hari ke empat 

dan aktivitas maksimum pada hari ke 5 dan 6. Hal ini diduga pada awal inkubasi hingga hari ketiga, nutrisi masih 

tersedia dalam media produksi sehingga digunakan oleh sel untuk tumbuh. Semakin lama, sumber nutrisi habis 

sehingga sel memproduksi metabolit sekundernya yaitu LiP untuk mendegradasi lignin untuk mempertahankan 

hidupnya. Hari ke 6 menghasilkan aktivitas enzim LiP tertinggi diduga karena memasuki fase stasioner dimana jumlah 

sel yang hidup maksimal sehingga kebutuhan akan nutrisi lebih banyak. Hal tersebut menyebabkan jumlah enzim LiP 

yang diproduksi semakin banyak. Setelah hari ke 6 aktivitas enzim LiP menurun, diduga karena memasuki fase 

kematian akibat nutrisi sudah tidak mencukupi. Sedangkan aktivitas LiP tertinggi saat menggunakan sumber karbon 

glukosa terjadi pada hari ke 7 diduga dengan tersedianya glukosa, pada hari ke enam sel masih memiliki sumber nutrisi 

untuk pertumbuhan. 

Berdasarkan penelitian penentuan limbah lignoselelosa terbaik untuk memproduksi enzim lignin peroksidase, 

diketahui bahwa serbuk gergaji kayu sebagai limbah lignoselulosa yang paling berpotensi digunakan sebagai sumber 

karbon untuk memproduksi LiP oleh P. crysosporium. Kebutuhan sumber karbon sebagai nutrisi untuk pertumbuhan 

dan pemicu ekspresi enzim LiP oleh mikroorganisme memiliki batasan tertentu. Tien dan Kirk (2011) menggunakan 

1% (b/v) sumber karbon glukosa untuk memproduksi enzim LiP dari P. chrysosporium. Penelitian lain menunjukkan 

jumlah sumber karbon optimum untuk produksi enzim LiP pada berbagai jamur dan bakteri berbeda-beda. Artiningsih 

(2006) menggunakan 2% (b/v) sumber karbon untuk produksi LiP dari jamur jenis Ganoderma dan P. chrysosporium, 

Ilmi (2013) untuk memproduksi enzim LiP oleh Gliomastix sp menggunakan sumber karbon bonggol jagung sebanyak 

20% (b/v). Hal ini menunjukkan bahwa setiap mikroba memiliki jumlah optimum sumber karbon yang berbaeda-beda. 

Berdasar hal tersebut, pada penelitian ini dilakukan penentuan jumlah sumber karbon optimal untuk produksi enzim 

LiP oleh P. chrysosporium menggunakan limbah lignoselulosa yang paling potensial yaitu serbuk gergaji. Penentuan 

jumlah optimum sumber karbon tersebut dengan memvariasikan  jumlah sumber karbon yang digunakan yaitu 0,3%, 

0,5%, 0,7%, 1% dan 1,2%. Hal ini didasarkan pada jumlah sumber karbon untuk penentuan potensi lignoselulosa dari 

limbah pertanian sebagai sumber karbon untuk produksi LiP oleh P. chrysosporium yaitu 1% (b/v) sehingga variasi 

dibuat rentang 0,2% di bawah dan di atas 1%. Penentuan aktivitas enzim LiP di lakukan pada hari ke enam karena 

berdasarkan data penentuan potensi limbah lignoselulosa yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa semua 

limbah selulosa yang digunakan mampu mengahsilkan aktivitas enzim LiP tertinggi pada hari ke 6. Pengaruh 

konsentrasi sumber karbon terhadap aktivitas enzim ditunjukkan pda gambar 4.2 

 

 
Gambar 3 Aktivitas enzim lignin peroksidasedengan sumber karbon serbuk gergaji kayu pada berbagai 

konsentrasi 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi serbuk gergaji kayu yang digunakan sebagai sumber 

karbon mengakibatkan aktivitas enzim LiP berbeda meskipun dengan perlakuan yang sama. Data dan perhitungan 

aktivitas enzim LiP menggunakan variasi sumber karbon selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13. Kurva pada 

gambar 2 menunjukan bahwa konsentrasi sumber karbon sebanyak 1% mampu menghasilkan aktivitas enzim LiP 

paling tinggi. Pada konsentrasi optimum, jumlah sumber karbon mampu mencukupi kebutuhan biomassa sel dan 

produksi enzim. Pada konsentrasi di bawah 1%, aktivitas enzim LiP lebih rendah diduga sumber karbon belum mampu 

menyediakan sumber energi yang cukup untuk produksi enzim dan mempertahankan hidup sel. Begitu juga dengan 

jumlah sumber karbon di atas 1%, menghasilan aktivitas LiP yang lebih rendah. Hal ini diduga pada konsentrasi 

tersebut mengakibatkan kelebihan sumber karbon bagi sel. Kelebihan sumber karbon atau bahan organik dalam media 

pertumbuhan mikroba akan mengakibatkan berkurangnya jumlah oksigen sehingga menghambat pertumbuhan sel. Jadi 

kenaikan aktivitas LiP pada konsentrasi sumber karbon 1% diduga disebabkan nutrisi yang dibutuhkan oleh P. 

chrysosporium dalam media mencukupi sedang penurunan aktivitas LiP pada konsentrasi sumber karbon 1,2% diduga 

P. chrysosporium tidak dapat tumbuh dan memproduksi enzim dengan maksimal karena meskipun nutrisi tersedia 

namun oksigennya sangat terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa konsentrasi optimum serbuk gergaji kayu sebagai 

sumber karbon alternatif terbaik untuk produksi enzim lignin peroksidase oleh P. chrysosporium adalah 1% (b/v) 

dengan aktivitas 25,81 U/ mL. Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Venkatadri 

et al. (1990) yang menggunakan sumber karbon glukosa 1% untuk memproduksi enzim LiP dari P. 

chrysosporiummemiliki aktivitas LiP tertinggi 0,08 U/ mL. Hal inimenunjukkan bahwa lignoselulosa serbuk gergaji 

kayu potensial dijadikan sumber karbon dibandingkan glukosa dengan konsentrasi optimum 1% (b/v). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Lignoselulosa serbuk gergaji kayu berpotensi paling baik dibandingkan ampas tebu, bonggol jagung, sekam, dan 

jerami untuk digunakan sebagai sumber karbon pada produksi enzim lignin peroksidase oleh Phanerochaete 

chrysosporium. 

2. Konsentrasi optimum serbuk gergaji kayu sebagai sumber karbon paling potensial untuk produksi lignin 

peroksidase oleh Phanerochaete chrysosporium adalah 1,0 % (b/v). Pada konsentrasi 1,0 % serbuk gergaji kayu 

mampu menghasilkan aktivitas lignin peroksidase sebesar 25,81 U/mL. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka beberapa saran untuk perbaikan dan pengembangan penelitian 

berikutnya sebagai berikut. 

1. Mengingat aktivitas lignin peroksidase yang dihasilkan dengan menggunakan sumber karbon limbah 

lignoselulosa lebih tinggi dibandingkan dengan glukosa, maka perlu dikaji lebih lanjut mengenai karakterisasi 

lignin peroksidase tersebut seperti: ukuran, berat kering sel, dan kondisi optimum reaksi enzimatis. 

2. Untuk meningkatkan aktivitas enzim perlu dilakukan pemurnian dan karakterisasi hasil pemurnian ekstrak kasar 

sistem ligninase 
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